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Kata Pengantar

Kebutuhan bahan pangan dan industri terus meningkat sejalan dengan bertambahnya jumlah 
penduduk. Mengandalkan impor pangan dan bahan baku industri untuk memenuhi kebutuhan nasional 
dinilai sangat berisiko sehingga upaya peningkatan produksi pangan dan industri di dalam negeri perlu 
menjadi keniscayaan. Indonesia berpeluang besar untuk dapat terus meningkatkan produksi pangan dan 
industri melalui peningkatan produktivitas, perluasan areal tanam, dan peningkatan indeks pertanaman. 
Hal ini sesuai dengan sasaran strategis Kementerian Pertanian dalam Kabinet Kerja 2015–2019 yaitu 
1) Swasembada padi, jagung, dan kedelai serta peningkatan produsi daging dan gula, 2) Peningkatan 
diversifikasi pangan, 3) Peningkatan komoditas bernilai tambah, berdaya saing dalam memenuhi pasar 
ekspor dan substitusi impor, 4)Penyediaan bahan baku bioindustri dan bioenergi, dan 5) Peningkatan 
pendapatan keluarga petani.

Salah satu strategi dalam upaya mencapai kedaulatan pangan dan industri adalah melalui penyediaan 
benih bermutu varietas unggul baru yang produktivitasnya tinggi dan sesuai dengan preferensi konsumen. 
Ketersediaan benih bermutu dengan jumlah yang cukup dan tepat waktu memegang peranan yang sangat 
penting.

Benih merupakan input utama yang paling penting dan harus ada sebelum melakukan kegiatan 
usaha di bidang pertanian. Melalui penggunaan benih bermutu, produktivitas tanaman akan meningkat 
sehingga produksi pangan dan industri nasional berbasis tanaman juga akan meningkat yang pada 
gilirannya kedaulatan pangan dan indutri akan dapat tercapai. Penggunaan benih bermutu juga akan 
meningkatkan kualitas hasil pertanian sehingga produk pertanian yang dihasilkan memiliki daya saing 
yang tinggi.

Acara ini dihadiri oleh 136 peserta pemakalah oral, 60 peserta pemakalah poster, 35 peserta 
umum, dan 20 undangan. Kami ucapkan terima kasih kepada pembicara dan sponsor (PT Monsanto, 
PT Sentana Adidaya Pratama, PT Croplife, PT Meroke Tetap Jaya, PT Biotis Agrindo, PT BISI, PT 
Riset Perkebunan Nusantara, PT Rainbow, dan CV Padi Nusantara) karena telah berkontribusi dalam 
acara Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 ini. Pada saat yang sama diselenggarakan Kongres 
PERAGI dengan  agenda utama pergantian dan pemilihan pengurus baru dan laporan pertanggungjawaban 
pengurus periode sebelumnya. Semoga semua acara bisa berlangsung dengan lancar dan terima kasih atas 
dukungan semua anggota panitia. Panitia mohon maaf apabila terdapat kekurangan selama penyelenggaraan 
acara.

Ketua Panitia

Dr. Ir. M. Rahmad Suhartanto, M.Si



Sambutan Ketua Umum PERAGI

Kemandirian perbenihan nasional merupakan salah satu komponen dan kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi 
rakyat Indonesia. Melalui benih kita bisa meningkatkan produksi, mutu, dan standar kualitas produk 
pertanian, baik dalam sektor perkebunan, hortikultura, maupun tanaman pangan. Telah disadari bahwa 
bidang perbenihan memegang peranan yang sangat penting dan strategis dalam akselerasi pembangunan 
pertanian, namun ternyata masih sangat banyak tantangan dan hambatan dalam industri perbenihan 
nasional. Oleh karena itu, bidang ini perlu mendapatkan perhatian yang lebih baik daripara stakeholder, 
baik pemerintah maupun swasta, terutama dalam mewujudkan kemandirian perbenihan nasional.

Terdapat tiga komponen utama yang diperlukan dalam upaya membangun kemandirian 
perbenihan di Indonesia, yaitu: pengembangan varietas unggul baru, pengembangan kualitas benih 
dan aspek penggunaannya, baik dari segi penyebaran maupun pengawasan dan pengendaliannya. Peran 
peneliti dalam pengembangan varietas dan kualitas benih sangat penting, yaitu melalui inovasi teknologi 
akan terwujud pengembangan varietas unggul baru dan perbaikan kualitas benih. Namun demikian, 
kemandirian perbenihan nasional hanya akan terwujud jika pemerintah mampu melindungi dan 
menciptakan iklim yang kondusif bagi industri perbenihan. Pemerintah harus bisa memberikan kepastian 
hukum dan kebijakan yang berpihak pada perkembangan industri perbenihan nasional. Kepastian hukum 
tersebut, bisa berupa pemberian Hak Atas Kekayaan Intelektual (HAKI) bagi para breeder atau pemulia, 
serta kemampuan mengendalikan pemalsuan benih dan peredaran benih ilegal. Selain itu, kebijakan 
pemerintah yang bisa memberikan insentif bagi kalangan industri benih sayuran dan hortikultura mutlak 
diperlukan. Selain memberikan insentif, pemerintah juga harus mampu memberikan perlindungan 
bagi kalangan industri yang berkomitmen tinggi untuk berinvestasi dan mengembangkan perbenihan 
nasional. Salah satu hal lain yang juga memerlukan kepastian adalah implementasi Undang-Undang No. 
29 Th. 2000 tentang Perlindungan Varietas Tanaman. Diharapkan dengan UU No 29 tersebut dapat 
memberikan kejelasan tentang peran pemerintah dan swasta dalam perbenihan nasional, di mana selama ini 
sering terlihat pemerintah bersaing dengan swasta dalam produksi dan distribusi benih komersial.

Semoga melalui Seminar Nasional PERAGI ini dapat menghasilkan solusi tentang tantangan dan 
hambatan serta peluang untuk mewujudkan kemandirian benih nasional sebagai kunci utama dalam 
pencapaian target pembangunan pertanian di Indonesia guna mencapai kedaulatan pangan bagi rakyat 
Indonesia. Pada saat yang sama kita juga akan mengadakan Kongres PERAGI dengan agenda utama 
laporan pertanggungjawaban pengurus dan pemilihan ketua umum dan pembentukan pengurus PERAGI 
periode selanjutnya. Semoga Seminar Nasional dan Kongres PERAGI 2016 bisa memperkokoh kerja 
sama kita dalam turut membangun pertanian Indonesia.

Ketua Umum PERAGI

Ir. Achmad Mangga Barani, MM
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Studi Perbanyakan Cepat Pada Ubi Kayu
(Manihot Esculenta Crantz.) dengan Stek Muda
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Email: wrtskm@yahoo.com

ABSTRAK
Satu kendala dalam penanaman ubi kayu pada skala luas adalah penyediaan bahan tanam dalam jumlah 
banyak dan waktu singkat. Tiap hektar penanaman ubi kayu diperlukan 10.000–15.000 stek. Studi 
perbanyakan cepat dengan stek muda perlu dilakukan untuk mempercepat dan menghemat pemakaian 
stek ubi kayu dalam pengembangan ubi kayu skala luas. Suatu penelitian telah dilakukan dengan tujuan 
untuk mengetahui pengaruh umur tanaman induk/sumber stek ubi kayu varietas Mangu, Gajah, dan 
Adira-1 terhadap produksi stek, daya tumbuh stek di pesemaian, dan pertumbuhan bibit di lapangan. 
Batang tanaman induk yang berumur 2 bulan dan yang berumur 3 bulan dipotong kemudian dijadikan 
stek batang dengan 4 mata tunas. Stek 4 mata tunas ditumbuhkan di media tanah lapisan atas (top 
soil) dalam polybag berukuran 10 cm x 15 cm dan ditempatkan di dalam sungkup pembibitan beratap 
plastik transparan dan naungan paranet 70% selama 4 minggu. Stek yang tumbuh dipindahkan ke 
sungkup dengan nauangn paranet 45% untuk aklimatisasi selama 1 minggu. Setelah itu bibit ditanam 
di lapangan. Produksi stek muda meningkat dengan bertambahnya umur tanaman induk dari 2 bulan 
menjadi 3 bulan setelah tanam.  Tiap tanaman induk umur 3 bulan setelah tanam untuk varietas Mangu, 
Gajah, dan Adira-1 masing-masing menghasilkan rata-rata 14.2, 13.9, dan 18.9 bibit siap tanam di 
lapangan dengan persentase tumbuh di lapangan 96%, 100%, dan 93%. Rasio perbanyakan bibit 
meningkat menjadi 1:14 sampai 1:19 dengan waktu penyediaan yang lebih singkat, hanya 4 bulan dari 
secara kovensional  dengan rasio 1:10 dengan waktu  minimal 8 bulan. Suatu penelitian lanjutan masih 
diperlukan untuk mengetahui produksi ubi kayu dari bibit stek muda tersebut.
Kata kunci: ubi kayu, perbanyakan,stek muda.

PENDAHULUAN
Umbi ubi kayu telah dimanfaatkan sebahgai bahan baku industri, pangan dan energi di seluruh 

dunia, termasuk di Indonesia. Untuk memenuhi permintaan bahan baku tersebut diperlukan upaya 
meningkatkan produksi.  Salah satu upayanya adalah perluasan areal tanam selain meningkatkan 
produktivitasnya.

Penanaman ubi kayu dalam skala luas aakan memerlukan stek sebagai bahan tanam dalam jumlah 
banyak. Secara konvensional, ubi kayu dibudidayakan menggunakan stek batang dari tanaman yang 
dipanen pada umur 8–12 bulan sehingga diperlukan waktu lama untuk menyediakan stek sebagai 
bahan tanam. Ukuran stek adalah 20–25 cm. Bahan tanam yang diperlukan untuk tiap hektar adalah 
10.000–15.000 stek (Balitkabi 2005). Jika diasumsikan tiap tanaman mempunyai dua batang dan tiap 
batang menghasilkan 5 stek maka ubi kayu memiliki rasio perbanyakan 1:10. Hal ini berarti satu hektar 
pertanaman ubi kayu yang dipanen hanya cukup untuk penanaman baru seluas 10 hektar. Akibatnya 
penyediaan stek secara konvensional sering ditemukan menjadi masalah dalam pengembangan ubi kayu 
skala luas.
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Untuk menghemat bahan untuk stek, suatu percobaan oleh Suwarto et al. (2014) menunjukkan 
bahwa pertumbuhan dan produksi umbi ubi kayu menggunakan stek 4, 6, 8, dan 10 mata tunas tidak 
berbeda nyata untuk varietas Adira 1, Adira-4, UJ-5 dan Malang-4. Rata-rata ukuran stek dengan 4 
mata tunas untuk keempat varietas tersebut berturut-turut adalah 4.2 cm, 6.3 cm, 6.2 cm, dan 6.0 cm.  
Dengan menggunakan 4 mata tunas rasio perbanyakan ubi kayu dapat ditingkatkan menjadi 1:60, 1:34, 
1:41, dan 1:42.

Di samping menghemat bahan tanam diperlukan juga upaya mempercepat waktu penyediaan 
stek ubi kayu. Salah satu metode yang dicoba digunakan adalah penggunaan stek dari batang yang 
berumur lebih muda dari konvensional dengan penyemaian dan aklimatisasi. Studi ini dilaksanakan 
untuk menentukan pengaruh umur tanaman induk sumber stek terhadap produksi stek, pertumbuhan 
stek di persemaian, dan pertumbuhan bibit ketika dipindahkan ke lapangan untuk varietas Mangu, 
‘Gajah’, dan Adira-1.

BAHAN DAN METODE
Percobaan dilakukan di Kebun Pecobaan Cikabayan, University Farm Institut Pertanian Bogor, 

Darmaga. Wakatu pelaksanaan pada bulan Desember 2013 sampai Juni 2014. Percobaan dilakukan 
dengan menanam pohon induk sumber stek secara konvensional. Tiga varietas Mangu, ‘Gajah’ dan 
Adira-1 ditanam di lahan seperti kebun produksi. Untuk masing-masing varietas disiapkan tanaman 
induk untuk diambil batangnya sebagai bahan stek pada umur 2 bulan setelah tanam (BST) dan 3 bulan 
setelah tanam. Untuk tiap varietas ada 3 plot sehingga total ada 6 plot pohon induk dengan ukuran tiap 
plot 5 m x 4 m. Tiap plot ditanam 20 stek untuk menjadi pohon induk dengan jarak tanam 1 m x 1 m.  
Plot pohon induk dipupuk dengan 200 kg Urea, 100 kg SP-36, dan 200 kg KCL per hektar. Setengah 
dosis Urea dan seluruh dosis SP-36 dan KCL diberikan pada saat tanam; setengah dosis Urea diberikan 
pada tanaman berumur 6 minggu setelah tanam (Roja 2009).   

Pada 2 BST dan 3 BST batang ubi kayu dipotong untuk bahan stek. Ukuran stek adalah 4 
mata tunas. Stek dibedakan atas stek pangkal, stek tengah, dan stek ujung. Jumlah stek dihitung dan 
dipersiapkan ditanam di pesemaian. Untuk mempertahankan kesegaran, sebelum ditanam di pesemaian 
stek direndam di dalam air. Stek ditanam di atas media tanah di dalam polybag berukuran 5 cm x 15 
cm sampai menjadi bibit di pesemaian. Jumlah stek yang ditanam setiap ulangan dari setiap perlakuan 
adalah 40 stek. Total stek yang ditanam dari pohon induk berumur 2 BST dan 3 BST masing-masing 
360 stek.  Polybag yang telah ditanam stek diletakkan di dalam sungkup plastik yang diatas nya dinaungi 
paranet 75% selama 4 minggu. Peubah pertumbuhan stek di pesemaian meliputi stek bertunas, tinggi 
tunas dan jumlah daun diamati tiap minggu. Stek yang tumbuh menjadi bibit diaklimatisasi di bawah 
naungan paranet 45% selama satu minggu. Setelah itu ditanam di lahan.

Sebanyak 20 bibit yang telah diaklimatisasi dari tiap perlakuan dan ulangan ditanam di lahan 
dengan cara seperti penanaman pohon induk. Pertumbuhan bibit di lahan diamati sampai umur 8 
minggu setelah ditanam. Peubah yang diamati adalah persentase bibit tumbuh, jumlah cabang, dan 
panjang/tinggi batang.  

Data yang diperoleh dianalisis ragamnya dan dilanjutkan analisis nilai tengah dengan Duncan 
Multiple Range Test (DMRT). Khusus untuk nilai tengah peubah pertumbuhan bibit di lahan dari 
metode perbanyakan cepat dibandingkan dengan stek secara konvesional menggunakan t-student.. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pertumbuhan batang dan produksi stek pohon induk

Pertumbuhan batang tanaman induk ketiga varietas menunjukkan perbedaan. Rata-rata jumlah 
batang varietas Mangu, ‘Gajah’, dan Adira-1 berturut-turut 2.4, 1.8, 3.2. Adira-1 menghasilkan batang 
paling banyak. Walaupun batang Adira-1 paling pendek, stek yang diproduksi oleh pohon induk berumur 
2 BST dan 3 BST adalah paling banyak.       
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Pohon induk berumur 3 BST menghasilkan stek lebih banyak dibandingkan yang berumur 2 
BST untuk ketiga varietas. Hal ini disebabkan oleh periode pertumbuhan yang lebih lama yang 
menghasilkan asimilat lebih banyak untuk pertumbuhan, termasuk pertumbuhan batang sebagai bahan 
stek. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 1 jumlah stek yang dihasilkan oleh ketiga varietas dari pohon 
induk  berumur 3 BST lebih banyak daripada pohon induk berumur 2 BST. Perbedaan jumlah stek 
antar ketiga varietas lebih ditentukan oleh karakter atau genetic varietas. 

Tabel 1.  Pertumbuhan batang dan produksi stek dari pohon induk

Umur pohon 
induk (BST) Varietas Jumlah batang Tinggi batang (cm) Jumlah stek

2 Mangu 2.4b 48.88d 10.75d
‘Gajah’ 1.8c 51.52d 9.60d
Adira-1 3.2a 34.44e 16.43c

3 Mangu 2.4b 71.85b 24.19b
‘Gajah’ 1.8c 81.05a 19.23c
Adira-1 3.2a 60.80c 33.60a

Keterangan: angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%.

Iklim mikro dan aklimatisasi
Rata-rata suhu, kelembaban relatif, dan intensitas cahaya di pesemaian ditujukkan pada Tabel 2.  

Iklim mikro dalam kategori sesuai untuk pertumbuhan stek ubi kayu di pesemaian. Rata-rata suhu harian 
berkisar 27–30oC.  Suhu ini masih sesuai untuk pembentukan akar pada stek. Menurut Hartman and 
Kester (1983) perakaran yang baik pada stek akan terbentuk pada kisaran suhu 27–30oC. Kelembaban 
nisbi antara 78–85% dan intensitas cahaya yang rendah dapat meminimalisir terjadinya transpirasi 
stek. Prawoto et al. (2007) menyatakan bahwa untuk meminimukan transpirasi stek, kelembaban nisbi 
lingkungan sekitarnya harus dipertahankan sekitar 80%. 

Tabel  2.  Rata-rata suhu, kelembaban relative dan intensitas cahaya di pesemaian 

Waktu Pengamatan Suhu (oC) Kelembaban nisbi (%) Intensitas cahaya (k lux)
07.00 27 85 3,141
14.00 30 80 7,105
17.00 29 78 1,038

Pertumbuhan stek di pesemaian   
Tabel 3 menunjukkan persentase stek tumbuh di pesemaian. Sampai dengan 4 MST di pesemaian, 

persentase tumbuh stek dari pohon induk berumur 3 BST lebih tinggi daripada 2 BST.  Kandungan 
nutrisi di dalam stek, terutama karbohidrat dan protein dari pohon induk berumur 2 BST diduga lebih 
sedikit dibandingkan 3 BST. Akibatnya energi untuk pertumbuhan stek dari pohon induk lebih sedikit 
dari 3 BST yang berakibat pada persentase tumbuh stek yang lebih rendah. 

Rata-rata diameter stek dari pohon induk berumur 2 BST dan 3 BST adalah 9.56 mm dan 15.01 
mm. Hartman dan Kester (1983) menyatakan bahwa pembentukan akar dan tunas pada stek batang, 
seperti halnya pada ubi kayu, dipengaruhi oleh kandungan nutrisi yang beruhubungan dengan umur 
fisiologis batang. Batang yang lebih tua akan mempunyai kandungan karbohidrat tinggi dan protein 
rendah dan sebaliknya. Batang dengan karbohidrat tinggi akan menstimulasi produksi akar lebih banyak 
untuk mendukung pertumbuhan stek. 
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Tabel 3. Pertumbuhan stek ubi kayu di persemaian 

Umur pohon induk (BST) Varietas Persentase tumbuh stek (%)
2 Mangu 52.92a

‘Gajah’ 62.43a
Adira-1 24.53b

3 Mangu 58.51a
‘Gajah’ 72.22a
Adira-1 56.11a

Keterangan: angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji DMRT 5%

Persentase tumbuh stek di pesemaian masih cukup rendah; rata-rata baru mencapai 46.63% untuk 
stek dari pohon induk berumur 2 bulan dan 62.28% untuk stek dari pohon induk berumur 3 bulan.  Hal 
tersebut terjadi karena selama penumbuhan stek menjadi bibit di pesemaian, stek dari batang yang lebih 
muda (2 BST) lebih mudah terserang cendawan dan lebih disenangi oleh semut dan rayap dibandingkan 
yang berumur 3 BST. Untuk meningkatkan persentase tumbuh stek maka masih sangat diperlukan 
penelitian lingkungan yang sesuai dan pengendalian serangan hama penyakit di pesemaian. 

Pertumbuhan bibit di lahan
Bibit yang berasal dari pohon induk berumur 2 BST dan 3 BST untuk ketiga varietas tumbuh baik 

ketika dipindahkan ke lahan. Persentase tumbuh bibit lebih dari 80% (Tabel 4). Setelah aklimatisasi 
selama satu minggu, bibit cukup kuat beradaptasi dengan kondisi lingkungan di lahan. Nurdin et al. 
(2010), perkembangan meristematik yang baik, teknologi pembibitan yang dilakukan di persemaian 
dan faktor eksternal membuat bibit mampu bertahan di lapangan. Apabila persentase tumbuh stek di 
pesemaian (Tabel 3) bisa ditingkatkan maka penggunaan bibit dari pohon induk berumur 2 BST akan 
mempercepat waktu perbanyakan dan menghemat biaya untuk pemeliharaan kebun induk.  

Tabel 4.  Pertumbuhan bibit setelah dipindahtanam di lahan

Umur pohon 
induk (BST) Varietas

Persentase tumbuh bibit (%)
……………………. (MST) ……………………

1 2 3 4 5 6 7 8

2 
Mangu 96 100 93 93 93 93 93 93
Gajah 100 93 86 83 83 83 83 83

Adira 1 94 94 94 94 94 94 94 94

3 
Mangu 86 96 96 96 96 96 96 96
Gajah 96 100 100 100 100 100 100 100

Adira 1 96 100 93 93 93 93 93 93
MST=minggu setelah tanam

Beberapa peubah pertumbuhan bibit yang diperbanyak dengan stek muda, dari pohon induk 
berumur 2 BST dan 3 BST melalui pesemaian dan aklimatisasi tidak berbeda nyata dengan yang 
diperbanyak dengan stek secara konvensional. Sebagaimana ditunjukkan pada Tabel 5 sejak umur 5 
MST tinggi tanaman dari bibit yang berasal dari stek muda tidak berbeda nyata dengan yang berasal dari 
stek konvensional. Bahkan di awal pertumbuhan, tanaman dari bibit yang berasal dari stek muda lebih 
tinggi dibandingkan yang berasal dari stek konvendional.   
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Tabel 5.	 Tinggi tanaman dari berbagai sumber stek pada tiga varietas ubi kayu dibandingkan stek 
konvensional

Varietas
Umur pohon 

induk stek 
muda (BST)

Metode

Tinggi tanaman (cm)

…………………………….MST…………………………….…..

1 2 3 4 5 6 7 8

Mangu 
2

Stek muda 6.01a 7.32a 9.10 12.86 16.98 25.09 33.02 54.72
Konvensional1) 1.15b 2.88b 4.81 7.56 14.76 22.07 34.86 46.80

3
Stek muda 6.09a 7.01 9.58 14.58 21.54 32.20 41.42 48.42
Konvensional1) 1.26b 4.64 7.83 10.17 18.22 25.37 36.94  47.48 

Gajah 
2

Stek muda 7.95a 9.56a 11.60a 15.68a 21.86 31.70 44.46 69.59
Konvensional1) 2.39b 2.39b 5.39b 7.29b 15.23 23.52 36.47 46.50

3
Stek muda 8.88a 10.18a 14.05a 20.30a 29.09a 41.70 51.18 61.20
Konvensional1) 0.50b 3.11b 6.16b 8.91b 19.57b 28.83 43.50  56.60 

Adira 1
2

Stek muda 4.02a 4.98a 6.66 9.69 13.08 19.97 28.06 44.39
Konvensional1) 0.68b 3.24b 5.71 7.93 13.40 18.25 26.60 37.31

3
Stek muda 4.75a 5.79 8.54 12.48 18.07 26.62 32.57 41.0
Konvensional1) 0.55b 2.55 4.97 7.27 12.37 16.10 22.85  31.57 

Keterangan: angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji-t 5% 
1): stek berukuran 25 cm berasal dari batan tanaman berumur 10 bulan

Tanaman ubi kayu dari stek muda menghasilkan 1–2 batang sedangan dari stek konvensional 
menghasilkan 2–4 batang (Tabel 6). Hal ini terjadi karena pada stek muda selain untuk mempercepat 
juga ditujukan untuk menghemat bahan stek yaitu hanya menggunakan 4 mata tunas. Sementara itu stek 
konvensional dengan panjang 20 cm mempunyai 8–12 mata tunas.  Akibatnya batang yang tumbuh dari 
stek muda lebih sedikit dibandingkan stek konvensional.

Tabel 6. 	 Jumlah cabang dari berbagai sumber stek pada tiga varietas ubi kayu dibandingkan stek 
konvensional

Varietas 
Umur pohon 

induk stek 
muda (BST)

Metode
Jumlah batang

……………………………MST……………………………….
1 2 3 4 5 6 7 8

Mangu
2

Stek muda 1.17b 1.20b 1.25b 1.39b 1.43b 1.48b 1.48b 1.48b
Konvensional1) 3.20a 3.26a 3.26a 3.26a 3.26a 2.33a 2.33a 2.33a

3
Stek muda 1.33b 1.40b 1.45b 1.59b 1.63b 1.63b 1.63b 1.63b
Konvensional1) 2.93a 3.20a 3.2a 3.13a 3.20a 3.20a 3.20a 3.20a

Gajah 
 

2
Stek muda 1.50 1.56b 1.53b 1.59b 1.54 1.54 1.54 1.54
Konvensional1) 1.93 2.73a 2.66a 2.60a 2.53 1.86 1.86 1.86

3
Stek muda 1.47 1.53 1.50 1.50 1.53 1.50 1.50 1.50
Konvensional1) 1.86 2.26 2.40 2.33 2.20 1.80 1.80 1.80

Adira 1
2

Stek muda 1.88b 1.78b 1.78b 1.78b 1.81b 1.85b 1.85b 1.85b
Konvensional1) 3.53a 3.80a 3.93a 3.93a 3.86a 3.20a 3.20a 3.20a

3
Stek muda 1.58b 1.80b 1.90b 2.26b 2.26b 2.26b 2.26b 2.26b
Konvensional1) 3.06a 3.66a 3.86a 3.20a 3.20a  3.20a 3.20a 3.20a 

Keterangan: angka pada kolom yang sama yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada uji-t 5% 
1): stek berukuran 25 cm berasal dari batan tanaman berumur 10 bulan
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Jumlah batang yang lebih sedikit dari stek muda juga menjadi suatu keuntungan dalam budidaya 
ubi kayu. Selama pertumbuhannya, tanaman ubi kayu dipertahankan dengan maksimal 2 batang. 
Apabila tanaman tumbuh dengan lebih dari 2 batang maka harus dilakukan pemotongan batang tersebut 
pada umur maksimal 2 bulan setelah tanam. Hal ini berarti akan mengurangi biaya tenaga kerja untuk 
melakukan pemotongan batang/penunasan apabila menggunakan stek muda.

Berbagai peubah pertumbuhan di lapangan menunjukkan tidak berbeda nyata antara ubi kayu dari 
bibit stek muda dan stek konvensional. Akan tetapi masih belum diketahui apakah terjadi perbedaadn 
produksi ubi kayu yang berasal dari bibit stek muda dan stek konvensional atau tidak. Dengan demikian 
penelitian ini masih perlu dilanjutkan samai fase produksi.

KESIMPULAN
Penggunaan stek muda berpotensi dimanfaatkan untuk mempercepat penyediaan bibit dalam 

pengembangan ubi kayu skala luas. Akan tetapi masih diperlukan penelitian untuk perbaikan kondisi 
lingkungan dan pengendalian hama penyakit yang tepat di pesemaian dan penelitian pembuktian tingkat 
produktivitas ubi kayu dengan bibit dari stek muda. 
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